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Abstrak

Ayam KUB merupakan jenis ayam kampung dengan galur baru yang dihasilkan Badan Litbang Pertanian, Ciawi, Bogor.
Ayam KUB mempunyai kelebihan yaitu tahanan terhadap flu burung, pada pemeliharaan intensif dengan diberi ransum
komersil mampu menghasilkan daging secara cepat dalam waktu kurang dari 70 hari. Tujuan kegiatan ini adalah untuk
transfer informasi tentang beternak ayam Kampung Unggul Balitnak anggota Asosiai Pangan Industri Rumah Tangga
(ASPIRTARI) Kec. Kemiri Kabupaten Purworejo. Metode kegiatan ini adalah penyuluhan. Langkah-langkah pelaksanaan
penyuluhan adalah: Pra pelaksaan penyuluhan, Pelaksanaan penyuluhan pemeliharaan ayam KUB dan Evaluasi penyuluhan.
Hasil kagiatan ini adalah: Pra Pelaksaan Penyuluhan dilakukan koordinasi dengan ketua ASPIRTARI. Hasil koordinasi
adalah direncanakan adanya penyuluhan tentang pemeliharaan ayam kampung unggul Balitnak. Pelaksanaan penyuluhan
dilakukan presentasi selama 60 menit. Presentasi menyampaikan tentang: Penggenalan ayam KUB, Perkandangan ayam
KUB, dan Pemberian pakan ayam KUB. Setelah dilakukan presentasi dilanjutkan dengan tanya jawab. Berdasarkan kegiatan
penyuluhan dapat disimpulkan bahwa penyuluhan menambah pengetahuan tentang pemeliharaan ayam Kampung Unggul
Balitnak. Saran dalam penyuluhan pemeliharaan ayam KUB dapat diterapkan dan diusahakan secara komersil. Agar kegiatan
pelatihan yaitu pemeliharaan ayam KUB ini tetap berjalan perlu ada pendampingan.

Kata kunci : Pemeliharaan, Ayam, Kampung Unggul Balitnak

1. Pendahuluan

Ayam kampung memiliki potensi yang cukup
besar untuk dikembangkan. Jumlah populasi
yang besar dan hampir dimiliki seluruh penduduk

menandakan bahwa ayam kampung mudah
dibudidayakan dengan kondisi iklim yang ada.
Ayam Kampung di Indonesia berasal dari

subspesies Gallus gallus bankiva yang berasal
dari Lampung, Jawa, dan Bali (Pramual et al.,
2013).

Ayam yang terdapat di pedesaan Indonesia adalah
keturunan ayam hutan (Gallus gallus) Yang
sebagian telah didomestikasi. Ayam kampung
memiliki  ketahanan yang cukup baik dalam
menghadapi iklim yang sulit, seperti musim
kemarau yang panjang. Oleh sebab itu, ayam
kampung merupakan ternak yang cukup mudah
beradaptasi di daerah lahan kering.

Ada berbagai jenis ayam kampung yang dapat
dibudidayakan oleh masyarakat Indonesia, salah
satunya adalah ayam Kampung Unggul Balitnak
(KUB). Ayam KUB merupakan jenis ayam
kampung dengan galur baru yang dihasilkan
Badan Litbang Pertanian, Ciawi, Bogor (Sari et al.,
2019).

Ayam KUB mempunyai kelebihan, yaitu gen
MX++60%, gen penanda ketahanan terhadap flu
burung sehingga membuatnya lebih  tahan
terhadap serangan Avian Influenza (Al). Sebagai
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perbandingan, broiler idak mengandung gen
tersebut, sementara pada ayam kampung biasa
kandungan gen tersebut di  bawah  60%.
Kelebihan lainnya, yaitu pada pemeliharaan
intensif dengan diberi ransum komersil mampu
menghasilkan daging secara cepat dalam waktu
kurang dari 70 hari. Ayam kampung Unggul
Balitnak dalam pemeliharaannya membutuhkan
pakan yang berkualitas untuk pemenuhan
nutrisinya, sebab pakan  yang sempurna dengan
kandungan zat nutrisi  yang seimbang akan
memberikan hasil yang optimal (Pakaya &
Zainudin, 2019).

Di wilayah utara Kecamatan Kemiri merupakan
perbukitan dengan ketinggian mencapai lebih dari
500 meter di atas permukaan air laut (Mdpl)
sedangkan di bagian selatan berupa dataran sekitar
12 (Mdpl). Titik tertinggi di Kecamatan Kemiri
berada di sekitar Desa Purbayan dan Girijoyo.
Kecamatan Kemiri yang beriklim tropis dengan dua
musim dalam satu tahunnya yaitu musim kemarau
dan penghujan, dengan suhu udara pada siang hari
berkisar antara 24 — 330C. Seumlah sungai yang
melintasi Kecamatan Kemiri diantaranya Sungai
Jali, Sungai Kedunggupit, Sungai Lamat, Sungai
Kaliurip, dan Sungai Kalijurang.  Salah satu
organisai ini yang berada di Kecataan Kemiri yaitu
Asosiai  Pangan  Industri Rumah  Tangga
(ASPIRTARI).

Permasalahan yang dihadapi ASPIRTARI vyaitu:
Sebagian anggota ASPIRTARI hanya mengenal
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ternak ayam kampung sedang ternak ayam
Kampung Unggul Balitnak masih  belum
mengetahui. Anggota ~ ASPIRTAR berada di
kecamatan Kemiri mempunyai wilayah pegunungan
dengan lahan yang masih luas mempunyai potensi
untuk dikembangkan ayam Kampung Unggul
Balitnak. Pemeliharaan ayam kampung unggul
Balitnak dapat dijadikan sebagai pekerkaan
tamnbahan  diharapkan dapat  meningkatkan
pendapatan anggota ASPIRTAR. Tujuan kegiatan
ini adalah untuk  transfer informasi tentang
beternak ayam Kampung Unggul Balitnak anggota
Asosiai  Pangan  Industri Rumah  Tangga
(ASPIRTARI) Kec. Kemiri Kabupaten Purworejo.

2. Metode Pengabdian kepada Masyarakat

Kegiatan penyuluhan dan pelatihan peningkatan
pendapatan anggota aspirtari dengan beternak
ayam  kampung unggul  Balitnak  di
Desa/Kecamatan Kemiri Kabupaten Purworejo.
Kegiatan ini dilaksanakan di Aspirtari pada Hari
Jumat tanggal 4 Nopember 2022 pukul 13.00-
15.00 di Desa/Kec Kemiri Kabuaten Purworejo.
Pengabdian ini diikuti oleh 20 peserta. Pelaksanaan
kegiatan penyuluhan dan pelatihan ini  dimulai
dengan sosialisasi kepada mitra oleh anggota
dalam hal ini mahasiswa dengan didampingi
dosen.

Langkah-langkah pelaksanaan penyuluhan adalah:

1) Pra pelaksaan penyuluhan. Pra kegiatan ini
dimulai dengan koordinasi dengan ketua
ASPITARI untuk menentukan tempat, waktu
dan peserta kegiatan penyuluhan.

2) Pelaksanaan penyuluhan pemeliharaan ayam
KUB.

3) Evaluasi penyuluhan. Evaluasi dilakukan untuk
melihat hasil selama kegiatan berlangsung
(Rinawidiastuti et al., 2021).

3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan penyuluhan ini dilakukan dalam 3
tahapan yaitu Pra pelaksaan penyuluhan;
Pelaksanaan penyuluhan pemeliharaan ayam KUB
dan Evaluasi penyuluhan

1) Pra Pelaksaan Penyuluhan
Koordinasi dengan ketua ASPIRTARI untuk
membicarakan pelaksanaan penyuluhan.
Koordinasi dengan ketua ASPIRTARI penting
untuk keberhasilan dan ketapatan sasaran
penyuluhan. Anggota ASPIRTARI tinggal di
daerah Desa Kecamatan Kemiri, dimana daerah
tersebut merupakan daerah yang masih
mempunyai lahan pekarangan yang cukup luas.
Untuk meningkatkan pendapatan  dengan
menambah pendapatan dengan beternak ayam
Kampung Unggul Balitnak. Hasil koordinasi
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2)

adalah  direncanakan adanya penyuluhan
tentang pemeliharaan ayam kampung unggul
Balitnak pada Hari Jumat tanggal 4 Nopember
2022 pukul 13.00 di Rumah salah satu warga
Desa Kemiri Kecamatan Kemiri Kabuaten
Purworejo.

Pelaksanaan Penyuluhan

Pelaksanaan penyuluhan dilakukan sesuai hasil
koordinasi sebelumnya vyaitu hari, tanggal,
waktu dan tempat. Kegiatan penyuluhan dengan
mempersentasikan cara beternak ayam KUB.
Presentasi dilakukan selama 60 menit.
Presentasi menyampaikan tentang:

a) Penggenalan ayam KUB.

Pada tahap ini menyampaikan keunggulan
ayam KUB jika dibanding dengan ayam
kampung. Walaupun Karakter fenotipik
ayam KUB hampir sama dengan ayam
kampung (Sartika, 2013). Ayam KUB tahan
terhadap penyakit, produksi telur tinggi
sekitar 50% dan memiliki sifat mengeram
rendah (tidak suka mengeram)(Harmaini,
2020). Ayam KUB dapat memperoduksi
telur sejumlah 160-180 butir/ekor/tahun
(Amanda et al., 2019).

Perkandangan ayam KUB.

Ayam KUB dapat dipelihara dalam
Kandang Sistem Umbaran, Kandang Sistem
Postal (sistem litter) dan Kandang Sistem
Baterai (Individu yang disusun berderet-
deret dan bertingkat tiga) (Sitindaon et al.,
2020).

Pemberian pakan ayam KUB.

Ransum memiliki peran sangat penting
dalam proses pertumbuhan (Kosasih et al.,
2022). Pakan yang diberikan pada ayam
KUB relatif sama dengan pakan yang
diberikan pada ayam kampung. Ransum
komersial yang diberikan pada ayam ras jika
diberikan pada ayam KUB merupakan suatu

b)

c)

pemborosan dalam hal biaya. Untuk
menghemat biaya dan hasil yang
memuaskan adalah dengan menyusun

ransum. Komposisi pakan yang diberikan
berupa Jagung giling 50%, Konsentrat 29%,
Tepung ikan 7%, Dedak Padi 10%, Top mix
1%. Komponen pakan ini mengandung
Enerji metabolik 3427,528 Kkal/kg; Protein
kasar 19,49%, lemak kasar 6,33% serat
kasar 7,39%, Ca 3,30% dan P 0,41%
(Rajulani et al., 2022). Komposisi pakan
fase grower (5-20 minggu) ayam KUB
menurut  (Balitnak, 2018) disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Komposisi pakan fase grower (5-20 minggu)
ayam KUB

Ransum untuk
Pertumbuhan (grower)

Bahan Pakan

Ransum komersil grower (%) 59




Dedak padi halus (%) 19
Jagung Giling (%) 15
Bungkil Kedele (%) 5
Top Mix (Vitamin mineral) 2
(%)

Total (%) 100
Kadar Gizi Terhitung

Protein (%) 17,5
ME (K.Kal) 2800
Ca (%) 0,9
Fosfor (%) 0,5
Lisin (%) 0,9
Metionin (%) 0,4

Jumlah pakan yang diberikan untuk ayam KUB
berbeda setiap umur nya. Semakin besar umur
ayam maka pakan yang diberikan semakin tinggi
(Sitindaon et al., 2020). Jumlah pakan yang
diberikan menurut (Balitnak, 2018) disajikan pada
Tabel 2.

Kegiatan penyuluhan disajikan pada Gambar 1.
Sebagai media percontohan pemeliharaan ayam
kampung unggul Balitnak maka diberikan 3 ekor
ayam Kampung unggul Balitnak disajikan di
Gambar 2. Pemberian ini dimaksudkan agar dapat
mempraktikkan pemeliharaan ayan kampung
unggul Balitnak, sehingga dapat mengembangkan
lagi dalam jumlah yang lebih besar.

Tabel 2. Jumlah pakan untuk ayam KUB

Umlz rU agam pakai?glltc))er;ﬁ?nggu Jumlah komulatif
(gram) pakan (gram)

DOC 35 35

8-14 70 105
15-21 105 210
22-28 140 350
29-35 175 525
36-42 245 770
43-49 315 1085
50-56 385 1470
57-63 455 1925
64-70 525 2450

Setelah dilakukan presentasi dilanjutkan dengan
tanya jawab selama 30 menit. Peserta penyuluhan
menanyakan beberapa pertanyaan tentang cara
mendapatkan bibit . untuk mendapatkan bibit ayam
KUB di Purworejo hanya 1 distributor saja yang
menjual. Dengan adanay penyuluhan ini
diharapkan dapat mempopulerkan ayam KUB.
Peserta juga menanyakan tentang harga jual ayam
KUB. Harga jual daging ayam KUB lebih tinggi
jika dibanding dengan ayam joper, ayam kamoung
maupun broiler. Harga ayam KUB berkisar antara
Rp. 27.000,- -30.000,- pada unur pemeliharaan 2
bulan, namun konsumen tidak terlalu merasa mahal
karena harga tersebut masih sesuai dengan yang
didapatkan konsumen (Pristiwaningsih et al.,
2020).
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Gambar 2. Penyerahan ayam KUB pada ketua Aspirtari dan
pelepasan ayam KUB ke Kandang

3) Evaluasi dan Monitoring Penyuluhan
Untuk melihat efektifitas penyuluhan dilakukan
evaluasi (Mudawaroch & Zulfanita, 2020).
Evaluasi dilakuakan dengan menanyakan kesan
dan pesan pada kegiatan penyuluhan ini. Peserta
penyuluhan merasa puas pada penyukuhan ini,
karena baru pertama mendapatkan penyuluhan
pemeliharaan ayam kampung unggul Balitnak,



walupun mereka pernah menontonya di youtube
akan tetapi lebih cepat dipahami dengan
penyuluhan karena bisa diskusi dengan pakar.
Peserta juga tertarik dengan memelihara ayam
kampung unggul Balitnak, karena khampir
sama dengan pemeliharaan ayam kampung
tetapi mempunyai keunggulan lainnya. Hal
yang dikeluhkan adalah kesulitan mendapatkan
bibit karena di Purworejo saat ini baru ada 1
distributor  bibit Ayam Kampung Unggul
Balitnak.

Untuk mengumpulkan informasi yang dapat
menjadi umpan balik dilakukan monitoring
(Widiasih & Suminar, 2015). Monitoring
dilakukan 10 hari setelah pelaksaan kegiatan
penyuluhan yaitu pada Tanggal 14 Nopember
2022. Monitoring dilakukan dengan diskusi
sejauh mana kegiatan pemeliharaan ayam
dilakukan. Selain itu dilakukan kunjungan ke
kandang dan pemberian pakan dan obat.
Kegiatan monitoring disajikan pada Gambar 3.

Gambar 3. Evaluasi pemeliharaan ayam KUB

~13~

4. Kesimpulan

Berdasarkan kegiatan penyuluhan dapat
disimpulkan  bahwa  penyuluhan  menambah
pengetahuan tentang pemeliharaan ayam Kampung
Unggul Balitnak.
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